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"Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan (kesusahan)"

(Q5 Ath-Thalaq : 7)

" Aku, sesuai dengan Prasangka hamba-Ku dan Aku bersama dengannya ketika 

ia ingat kepada-Ku. Jika ia ingat kepada-Ku di dalam hatinya, maka Aku pun 

ingat kepadanya didalam hati-Ku. Jika ia ingat kepada-Ku dalam lingkungan 

Khalayak ramai, niscaya Aku pun ingat kepadanya dalam lingkungan khalayak 

ramai yang lebih baik. Jika ia mendekati-Ku sejengkal, Aku mendekatinya 

pula sehasta. Jika ia mendekati-Ku sehasta, niscaya Aku mendekatinya 

sedepa. Dan jika ia datang kepada-Ku dengan berjalan, maka Aku akan

mendekatinya sambil berlari"

(HR Syaikhani dan Turmudzi dari Abu Hurairah ra)

%upersembahkan karya sederhana ini kepada :

%ecCua Orang Tua kji, (Papa dan Ttama Tercinta 

{0ntukesemua doa dan dukjmgannya 

Saudara cKji, ‘KakjDeni dan ‘YukjNita Tersayang 

Vntiik^semua bantuan dan pertobngannya 

Teman danJlCmamaterku.
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PENGARUH PENAMBAHAN TAWAS DAN DEBU KLINKER 
TERHADAP STABILISASI TANAH LEMPUNG DENGAN VARIASI 
CAMPURAN 20% DAN 25% MENGGUNAKAN PENGUJIAN CBR

ABSTRAKSI

Tanah lempung memiliki sifat swell bila terpengaruh oleh air. Volumenya akan 
membesar dalam kondisi tanah basah dan akan menyusut bila dalam kondisi kering. 
Karena tanah lempung mempunyai daya dukung yang kurang baik dan tidak mempunyai 
kemampuan mempertahankan perubahan volumenya sehingga tidak dapat langsung 
digunakan sebagai penopang bangunan prasarana dan konstruksi sipil tanpa dilakukan 
stabilisasi sebelumnya.

Stabilisasi merupakan salah satu metode yang dikenal dalam rekayasa sipil dalam hal 
memperbaiki perilaku suatu tanah dengan harapan dapat meningkatkan kekuatan 
(strength) tanah yang bersangkutan. Secara praktis stabilisasi tanah merupakan rekayasa 
terhadap pondasi atau tanah dasar untuk menaikkan kemampuan menahan beban dan 
daya terhadap tegangan fisik dan kimiawi akibat cuaca atau lingkungan selama masa 
guna fasilitas keteknikan. Stabilisasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu, dengan cara 
stabilisasi mekanik dan stabilisasi kimia.

Pada penelitian ini dicoba untuk melakukan stabilisasi terhadap tanah lempung dengan 
cara stabilisasi kimia, yaitu menggunakan campuran tawas dan debu klinker dengan 
beberapa variasi campuran tertentu menggunakan pengujian CBR. Debu klinker dipilih 
sebagai bahan alternatif pengganti semen karena bahan ini memiliki sifat dan komposisi 
kimia yang mirip dengan semen dan merupakan limbah dari klinker yang dihaluskan. 
Sedangkan tawas digunakan sebagai pengganti gipsum karena tawas mengandung air 
dan dapat memperlambat proses pengikatan antara tanah dan debu klinker.

Hasil penelitian menunjukan bahwa persentase kenaikan CBR tanah campuran 
mengalami kenaikan cukup tinggi dibandingkan dengan nilai CBR tanah asli. Kenaikan 
tertinggi didapat pada pengujian CBR untuk campuran 0% tawas + 25% debu klinker + 
75% Tanah lempung untuk masa perawatan 14 hari. Kenaikan nilai CBR mencapai 
773,78% untuk pembacaan 0,1” dan 784,83% untuk pembacaan 0,2". Untuk campuran 
0% tawas + 20% debu klinker + 80% tanah lempung, pada masa perawatan 14 hari juga 
mengalami kenaikan. Nilai CBR mengalami peningkatan sebesar 697,22% untuk 
pembacaan 0,1” dan 738,36% untuk pembacaan 0.2”.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penambahan tawas dan debu klinker 
berpengaruh baik pada tanah lempung, karena nilai CBR untuk tanah yang dicampur 
dengan tawas dan debu klinker mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan Nilai 
CBR tanah asli.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Struktur bangunan biasanya dibagi menjadi dua bagian, yaitu struktur bangunan 

di atas permukaan tanah dan struktur bangunan yang terdapat di bawah muka tanah. 
Struktur bangunan bawah inilah yang biasa disebut pondasi yang berfungsi untuk 

meneruskan beban struktur yang ada di atas muka tanah dan gaya-gaya lain yang bekerja 

ke tanah pendukung bangunan tersebut. Salah satu faktor suatu bangunan dikatakan 

stabil yaitu bila tanah pendukung mampu menerima beban tersebut.
Tanah lempung memiliki sifat sweff bila terpengaruh oleh air. Volumenya akan 

membesar dalam kondisi tanah basah dan akan menyusut bila dalam kondisi kering. 
Karena tanah lempung mempunyai daya dukung yang kurang baik dan tidak mempunyai 
kemampuan mempertahankan perubahan volumenya sehingga tidak dapat langsung 

digunakan sebagai penopang bangunan prasarana dan konstruksi sipil tanpa dilakukan 

stabilisasi sebelumnya.
Stabilisasi merupakan salah satu metode yang dikenal dalam rekayasa sipil 

dalam hal memperbaiki perilaku suatu tanah dengan harapan dapat meningkatkan 

kekuatan (strength) tanah yang bersangkutan. Secara praktis stabilitas tanah merupakan 

rekayasa terhadap pondasi atau tanah dasar dengan atau bahan campuran, untuk 

menaikan kemampuan menahan beban dan daya terhadap tegangan fisik dan kimiawi 
akibat cuaca atau lingkungan selama masa guna fasilitas keteknikan. Sifat dasar tanah 

seperti kekakuan, kekuatan, mampu mampat, potensi mengembang, daya tembus air dan 

perubahan volume. Dengan sifat beragam tersebut, diperlukan variasi perbaikan tanah 

yang berbeda.

C

Usaha perbaikan tanah jelek dapat dilakukan dengan mengetahui kondisi tebal 
lapisan tanah dan juga pertimbangan terhadap beban pondasi yang bekerja. Jika lapisan 

tanah jelek tipis, umumnya lapisan tanah ini dikupas dan diganti dengan tanah yang 

lebih baik (biasanya dengan tanah bergradasi pasir) sedang lapisan tanah jelek yang 

cukup dalam, berbagai uasaha dapat dilakukan seperti stabilitas kimiawa (ditambah 

bahan kimia tertentu).
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Pada penelitian ini dicoba untuk melakukan stabilisasi terhadap tanah lempung
dan debu klinker dengan beberapa variasi campuran 

CBR. Sehingga nantinya dapat dilihat pengaruh
menggunakan campuran tawas 

tertentu menggunakan pengujian 

penambahan bahan-bahan tersebut terhadap nilai CBR tanah.

1.2 Perumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang tersebut dapat diambil 

berikut: seberapa besar perubahan atau peningkatan daya dukung tanah lempung dengan 

penambahan tawas dan debu klinker.

rumusan masalah sebagai t

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan tawas 

dan debu klinker terhadap nilai CBR tanah lempung dan membandingkan nilai CBR 

tersebut dengan nilai CBR tanah lempung pada kondisi normal.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Pada penelitian ini tanah lempung akan dicampur dengan tawas dan debu klinker 

berdasarkan persentase yang telah ditentukan dengan perincian sebagai berikut:
1. 0% tawas + 20% debu klinker + 80 % tanah lempung
2. 2,5 % tawas + 17,5 % debu klinker + 80 % tanah lempung
3. 5% tawas + 15% debu klinker + 80 % tanah lempung
4. 7,5 % tawas + 12,5 % debu klinker + 80 % tanah lempung
5. 10% tawas + 10% debu klinker + 80% tanah lempung
6. 0 % tawas + 25 % debu klinker + 75% tanah lempung
7. 2,5 % tawas + 22,5 % debu klinker + 75% tanah lempung
8. 5 % tawas + 20 % debu klinker + 75% tanah lempung
9. 7,5 % tawas + 17,5 % debu klinker + 75% tanah lempung
10. 10 % tawas + 15 % debu klinker + 75% tanah lempung

Jumlah Sample yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 90 buah, masing- 

masing 3 buah untuk setiap persentase campuran dengan masa perawatan 3 hari, 7 hari 
dan 14 hari.
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1.5 Rencana Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun sedemikian rupa sehingga 

tidak menyimpang dari pedoman yang telah digariskan. Sistematika penulisan laporan 

tugas akhir ini antara lain: 
a. BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisikan tentang latar belakang penulisan, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, metodelogi penelitian dan teknik analisis, ruang lingkup pembahasan, 

serta sistematika penulisan laporan.
i

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang uraian pengertian dan definisi dari bahan-bahan yang diambil 
dari beberapa buku referensi, data-data umum, serta teori-teori yang menunjang pada 

penulisan laporan akhir ini.
c. BAB III METODOLOGI

Bab ini merumuskan tentang rancangan penelitian dan prosedur penelitian yang akan 

dilakukan.
d. BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian/pengamatan, dan pembahasan dengan 

menggunakan data-data yang diperoleh selama penelitian.
e. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan akhir dari penelitian dan hasil analisis yang 

dengan permasalahan dan tujuan. Sedangkan saran berupa pemecahan masalah dan 

rekomendasi mengenai masalah yang diteliti.

sesuai
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